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Abstract

The development of community empowerment through the impact student
program or PM-BEM in Patakbanteng Village, Kejajar District, Wonosobo
Regency is based on various problems experienced by the community such as
wasted energy on heating devices, decreased productivity of farmers in the
harvest waiting period, to the management of red and white cooperative data
that is still manual and lack of practice in online marketing so that a program is
needed to overcome the problems that are It happened accompanied by
academic figures such as lecturers and students to carry out empowerment in
the form of community service as well as efforts to take concrete steps to prosper
communities in rural areas. The method used the service learning method. Where
students look for potential in the village as well as find solutions to problems in
the village. The result of this program is the successful collaboration of
empowerment between students and the community through five trainings to
overcome problems and increase community knowledge as well as effective
practices to achieve community independence in improving economic
development in the village as well as to strengthen the relationship between
universities and the community. The impact of this program is none other than
to solve various problems that occur in Patakanteng Village by providing
training and counseling to program partners in order to improve the quality of
material understanding and independence for sustainable economic growth

Abstrak

Pengembangan pemberdayaan masyarakat melalui program mahasiswa
berdampak atau PM-BEM di Desa Patakbanteng, Kecamatan Kejajar,
Kabupaten Wonosobo didasari dengan berbagai permasalahan yang dialami oleh
masyarakat seperti terbuangnya energi pada alat penghangat ruangan, penurunan
produktifitas petani dalam masa tunggu panen, hingga pengelolaan data koperasi
merah putih yang masih manual dan kekurangan praktek dalam pemasaran
online sehingga diperlukan program untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
dengan didampingi oleh tokoh akademik seperti dosen dan mahasiswa untuk
melakukan pemberdayaan dalam wujud pengabdian kepada masyarakat
sekaligus upaya untuk melakukan langkah kongkret untuk mensejahterakan
masyarakat di wilayah pedesaaan. Metode yang dilakukan menggunakan metode
service learning. Dimana mahasiswa mencari potensi yang ada didesa sekaligus
mencari solusi permasalahan yang ada di desa. Hasil dari program ini
keberhasilan kolaborasi pengembagan pemberdayaan antara mahasiswa dan
masyarakat melalui lima pelatihan untuk mengatasi masalah dan meningkatkan
pengetahuan masyarakat serta praktik efektif guna untuk mencapai kemandirian
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masyarakat dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di desa sekaligus untuk
memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan masyarakat. Dampak dalam
Program ini tidak lain untuk memecahkan berbagai permasalahan yang terjadi di
Desa Patakanteng dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada mitra
program supaya bisa meningkatkan kualitas pemahaman materi dan kemandirian
untuk pertumbungan ekonomi berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Desa Patakbanteng merupakan salah satu Kawasan desa wisata yang berada di
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo menurut data di website profil desa jumlah
penduduk sekitar 2.488 jiwa rata-rata bekerja sebagai petani dengan pendidikan rata-rata SD,
wilayah desa ini masih berada di dataran tinggi Dieng dimana suhu di wilayah tersebut rata-
rata pada Siang hari mencapai 18°C sedangkan di pagi dan malam hari suhu mencapai 12°C-
16°C (Hermanto, 2018) melihat kondisi tersebut masyarakat Desa Patakbanteng tidak lepas
dalam pemanfaatan alat penghangat ruangan terutama pada malam hari ataupun musim hujan
(Vernando et al.,2023). Namun,berdasarkan temuan awal dilapangan, penggunaan alat
penghangat ruangan ini menghasilkan panas buangan yang cukup besar,dan sisa energinya
masih banyak yang terbuang karena belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal menurut
Zahro, F. et al.,(2023) panas sisa dari sistem biomassa memiliki potensi besar untuk dikonversi
menjadi energi listrik melalui Teknologi Thermoelectric Generator (TEG) yang bersifat
sederhana, efisien, dan ramah lingkungan.

Permasalahan ekonomi juga kerap dirasakan oleh kelompok tani Desa Patakbanteng,
khusunya terkait waktu tunggu. Selama periode tersebut,petani cenderung berfokus pada
kegiatan budidaya dan panen hasil pertanian sehingga petani menyia-nyiakan waktu produktif
tanpa mendapatkan tambahan penghasilan dan keterampilan usaha dibidang lain. Menurut
Gustiani & Damayanti, (2025) di daerah pedesaan masih banyak ditemukan kelompok yang
teridenfikasi masih menerapkan konsep kerja tradisional dan belum memanfaatkan pendekatan
berbasis data atau perencanaan usaha memungkinkan mereka hanya mempunyai satu
penghasilan utama yaitu pertanian. Akibatnya,masih banyak petani yang penghasilannya masih
kurang mencukupi kebutuhan rumah tangganya.

Selain Kelompok Tani, Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Patakbanteng
merupakan wadah strategis yang berperan penting dalam pemberdayaaan perempuan (Mulyati
& Suhaety, 2021). Salah satu bentuk pemberdayaan yang dilakukan adalah pengelolaan
Koperasi Merah Putih menjadi salah satu sarana dukungan modal usaha kecil ditingkat desa
(Amar Sani, 2022). Namun,peneglolaan koperasi masih menghadapi beberapa kendala,
terutama pada sistem pembukuan yang masih manual sehingga menimbulkan ketidak efisienan
dalam merekap laporan dan rawan terjadi kesalahan pencatatan.

Perkembangan teknologi digital menuntut masyarakat desa mampu beradaptasi dalam
pemanfaatan teknologi untuk penyampain informasi serta peningkatan keterampilan
pemasaran digital (Wicaksono et al., 2025). Hal ini menjadi kebutuhan penting bagi ibu-ibu
PKK yang terlibat aktif dalam penelolaan UMKM di pedesaan (Indrawati, A.S.et, al.,2024).
Desa PatakBanteng memiliki berrbagai produk UMKM berupa oleh-oleh khas wisata,namun
keterbatasan pengetahuan tentang pemasaran digital menjadi hambatan dalam memperluas
jangkaun pasar.Oleh karena itu,pelatihan pemasaaran digital dinilai menjadi Langkah strategis
untuk membangun sekaligus untuk memperkuat dalam pembangunan ekonomi lokal (Apriyani
et al., 2023).

Selain pemasaran digital,penguatan branding produk juga diperlukan untuk
meningkatkan daya saing UMKM. Menurut Sukmasetya et al. (2021) merk (brand) merupakan
identitas yang memebedakan suatu produk dari produk lainnya melalui symbol,tanda,atau
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rancangan tertentu. Tanpa identitas yang kuat, produk local sulit bersaing dengan produk
sejenis dari wilayah lain.

Kondisi tersebut menjadikan pengembangan pemberdayaan masyarakat terutama
kelompok tani dan ibu PKK Desa Patakbanteng perlu dilakukan, berdasarkan Undang-undang
tentang desa nomor 6 tahun 2014 butir 12 (Lio, 2022) dikatakan bahwa pemberdayaan
masyarakat desa adalah upaya pengembangan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
dengan meningkatkan keterampilan, kemampuan, kesadaran untuk memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijakan program, kegiatan, serta pendampingan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat desa. Prinsip ini menjadikan desa sebagai subjek pembangunan yang
memiliki peran penting mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat.

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat selain melaksanakan pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. Selaras dengan kewajiban
tersebut, Undang-undang nomer 12 tahun 2012 pasal 45 (Dian Pertiwi, 2022) memperjelas
bahwa Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam
mendukung pembangunan masyarakat melalui pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
salah satunya yaitu pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk menerapkan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang diperoleh mahasiswa agar dapat membantu
menyelesaikan berbagai persoalan sosial di masyarakat.

Melihat berbagai permasalahan yang terjadi di Desa Patakbanteng Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Universitas Sains Al-Qur,an menawarkan program mahasiswa berdampak
berbasis pemberdayaan masyarakat melalui program PM-BEM kepada desa PatakBanteng
sesuai dengan surat edaran dari Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat,
Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan, serta Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi dan berhasil menerima bantuan operasional perguruan tinggi program mahasiswa
berdampak. Dengan judul Program Hilirisasi Perangkat Elektronik untuk Mengkonversi Panas
Buangan dari Alat Penghangat Ruangan menjadi Energi Alternatif dalam Optimalisasi
Patakbanteng sebagai Desa Agrowisata.

Melalui program ini, mahasiswa UNSIQ melalui organisasi BEM UNSIQ berupaya
memperkuat kapasitas masyarakat desa dalam memanfaatkan potensi lokal secara
berkelanjutan melalui pelatihaan yang edukatif, partisipatif, dan memanfaatkan teknologi
alternatif (Jumini et al., 2022). Kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjadi sarana transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi wadah kolaborasi antara dunia akademik dan
masyarakat dalam mewujudkan desa yang mandiri, inovatif, dan berdaya saing.

METODE

a. Partisipasi dan Lokasi

Program mahasiswa berdampak atau PM-BEM dilakukan di Desa Patakbanteng
Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo, dasar pertimbangan dipilihnya desa ini ialah karena
desa Patakbanteng memiliki potensi pariwisata yang cukup terkenal dan memiliki berbagai
potensi seperti pertanian, UMKM dan lainnya, Mitra utama dari kegiatan ini adalah kelompok
tani lestari berjumlah 30 orang dan ibu-ibu PKK berjumlah 25 orang dengan fokus kelompok
tani terhadap pelatihan alat (TEG) dan ibu PKK fokus pengembangan Koperasi Merah Putih
dan Pemasaran produk lokal untuk menunjang pertumbuhan ekonomi. PM-BEM berlangsung
selama kurang lebih 3 bulan dengan tenggat waktu dari bulan Oktober sampai Desember.

b. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
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Metode yang dilakukan dalam penelitian ini melalui pendekatan service learning
dengan tujuan untuk mengkolaborasikan pembelajaran akademik dengan pelayanan nyata
kepada masyarakat melalui program mahasiswa berdampak (Cholis et al., 2025), dengan tujuan
pemberdayaan yang keberlanjutaan dan kemandirian masyarakat serta pengalaman dan
pemahaman mahasiswa dalam menghadapi persoalan yang kompleks di masyarakat melalui
pengabdian.

Di dalam metode service learning memiliki 3 rangkaian program menurut Nusanti,
2014 dalam (Syauki et al., 2024) yaitu sebagai berikut: Tahap persiapan, Tahap pelaksanaan,
dan Tahap evaluasi serta monitoring kegiatan.

Penjelasan pada tiap-tiap tahapan yang diuraikan seperti berikut ini:
1) Tahap persiapan

Mahasiswa Bersama dengan dosen pendamping pengabdian melakukan observasi di
desa dengan Kepala Desa Patakbanteng, perangkat desa serta kepada mitra utama yaitu ketua
kelompok tani lestari dan ketua ibu PKK Desa Patakbanteng.

2) Tahap pelaksanaan

Dari hasil observasi tersebut, Kepala desa serta mitra utama menyepakati seluruh
program yang telah disusun untuk mengentaskan permasalahan di Desa seperti Pelatihan TEG
(Teknologi Thermoelectric Generator) untuk memanfaatkan energi panas buangan menjadi
energi alternatif yang mempunyai daya guna dan daya jual, Pelatihan Manajemen Organisasi
berfungsi untuk mengatur penerapan tugas harian yang lebih efektif dan terarah bagi petant,
Pelatihan SIM (Sistem Informasi Manajemen) dengan tujuan untuk membantu ibu PKK dalam
pengelolaan pembukuan Koperasi Merah Putih secara modern dan efisien, Pelatihan Digital
Marketing, dan Pelatihan Branding Produk untuk meningkatkkan pembangunaan ekonomi dari
hasil penjualan produk UMKM di Desa Patakbanteng.

3) Tahap evaluasi

Mahasiswa memberikan sejumlah pertanyaan kepada peserta yakni pretest diberikan
sebelum kegiatan dimulai diberikan dan posttest setelahnya materi diberikan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman mereka pada keefektifan dan kebermanfatan seluruh pelatihan di
dalam program PM-BEM UNSIQ sekaligus monitoring kegiatan dengan mengidentifikasi
permasalahan yang muncul setelah pelatihan, serta melakukan koordinasi kepada peserta
terkait permasalahan yang terjadi guna untuk merencanakan penyempurnaan program di masa
mendatang.

c. Analisi data

Analisis data pada Program Mahasiswa Berdampak (PM-BEM) di Desa Patakbanteng
menggunakan pendekatan mixed methods yaitu menggabungkan antara pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
setelah mengikuti rangkaian pelatihan, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk
menggambarkan proses pelaksanaan program serta perubahan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan masyarakat selama kegiatan berlangsung.

1) Analisis data kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menggambarkan proses pelaksanaan program dan
dampak non-numerik yang dirasakan masyarakat. Data kualitatif diperoleh melalui observasi
lapangan, diskusi dengan mitra, dan refleksi mahasiswa selama kegiatan berlangsung. Temuan
lapangan termasuk perubahan sikap, peningkatan motivasi masyarakat, dan tingkat partisipasi.
2) Analisis data kuantitatif
Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah
mengikuti rangkaian pelatihan. Data diperoleh dari instrumen evaluasi yang diberikan kepada
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peserta kelompok tani dan ibu-ibu PKK setelah kegiatan selesai. Nilai rata-rata (mean) tingkat
pemahaman peserta dihitung untuk menganalisis data menggunakan statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Program Pengabdian Masyarakat oleh Badan Eksekutif Mahasiswa ( BEM )
Universitas Sains Al -Qur'an (UNSIQ) di Desa Patakbanteng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten
Wonosobo ini terancang sebab melihat desa merupakan salah satu Kawasan utama yang
memerlukan binaan khusus serta dituntun untuk melakukan pengembangan pemberdayaan
yang efektif sekaligus menjembatani mahasiswa untuk melakukan praktik kegiatan dilapangan
yang disesuaikan dengan teori yang telah diterima pada masa perkuliahan hal ini sesuai dengan
penelitian (Jumini et al., 2021). Selain itu kegiatan ini berjalan karena dukungan program
pemerintah yaitu program mahasiswa berdampak atau PM - BEM yang di pelopori oleh
Kemendikti Saintek dengan mengfasilitasi pendanaan siapapun BEM yang berupaya untuk
menjembatani masyarakat mengatasi permasalahan yang ada didesa, Berkat lolosnya
mahasiswa Unsiq khususnya BEM Unsiq dalam kegiatan PM -BEM berdasarkan surat
keputusan  direktur  penelitian dan  pengabdian kepada  masyarakat nomor
0769/C3/DT/.05.00/2025 yang diketuai oleh Dr. Sri Jumini S.Pd.,M.Pd kegiatan ini dapat
berlangsung. Kegiatan PM-BEM dibuka pada tanggal 1 oktober 2025 dengan 10 tahapan
kegiatan yang diberikan (Humas, 2025) namun penulis hanya menjelaskan 5 pelatihan utama
dengan melakukan upaya beberapa strategi pemberdayaan berdasarkan permasalahan yang ada
di Desa Patakbanteng. Pada bagian ini dijelaskan secara rinci 5 pelatihan yang dilaksanakan
pada program PM-BEM.

2. Pembahasan

a. Dampak Program terhadap Kemampuan Praktis

1) Pelatihan Teknologi Thermoelectric Generator (TEG)

Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di balai desa Patak
banteng dihadiri oleh kurang lebih 30 peserta kelompok tani, wilayah desa yang
dingin mengakibatkan alat pemanas ruangan dari tungku listrik, gas atau biomasa
setiap hari digunakan, namun panasnya banyak yang terbuang diudara tanpa
dimanfaatkan, sehingga diperlukan pembaharuan teknologi alternatif untuk
mengoptimalkan energi panas yang terbuang menjadi energi listrik yang lebih
bermanfaat, kegiatan pelatihan diawali dengan sosialisasi program lewat presentasi
yang dibawakan oleh ketua pelaksana kegiatan yakni Dr.Sri Jumini S.Pd.,M.Pd,
beliau menjelaskan konsep dasar dari alat TEG yakni efek seecbeck yang
merupakan alat untuk mengubah perbedaan suhu panas menjadi energi listrik, tim
memberikan penjelasan lewat gambar melalui ppt yang ditampilkan dan simulasi
praktek sederhana seperti memasang alat tambahan pada tungku atau kompor
supaya bisa menghasilkan listrik tambahan (Humas, 2025) tanpa menggangu fungsi
utama tungku menjadi penghangat ruangan, dijelaskan juga bahwa TEG itu tidak
memiliki efek samping yang membahayakan justru ramah lingkungan dan ramah
kantong karena minim perawatan dan bisa terus digunakan jika terdapat selisih suhu
dan diberikan contoh nyata Keberhasilan pelatihan TEG tidak hanya tercermin dari
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meningkatnya pemahaman peserta, tetapi juga terlihat melalui penerapan langsung
teknologi tersebut di lapangan. Dalam pelaksanaannya di Desa Patakbanteng,
energi listrik yang dihasilkan oleh TEG dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah
tangga sederhana, seperti penerangan lampu LED dan pengisian daya telepon
seluler. Hasil ini sesuai juga dengan penelitian (Muharnif M, 2022) menegaskan
bahwa TEG berhasil berfungsi secara optimal dan bersifat aplikatif, sehingga
berpotensi menjadi alternatif solusi pemanfaatan energi panas buangan yang efektif
bagi masyarakat pedesaan. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini berhasil
menumbuhkan kesadaran lingkungan dan sikap inovatif. Beberapa warga bahkan
mengusulkan pengembangan proyek lanjutan seperti penerangan rumah bibit,
penerangan pos di gunung perahu dengan energi TEG. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan energi alternatif bukan hanya berorientasi pada pengetahuan teknis, tetapi
juga membentuk pola pikir mandiri dan berdaya cipta di kalangan masyarakat desa
(Rizky et al., 2025).

Gambar 1: Dokumentasi Pelatihan TEG

2) Pelatihan manajemen organisasi

Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan November 2025 peserta kegiatan ini yaitu
kelompok tani lestari berjumlah sekitar 30 orang, pelatihan ini difokuskan pada
pengembangan masyarakat melalui pengelolaan kelompok tani yang berkelanjutan.
Pemateri pada pelatihan ini yakni tenaga ahli dibidang politik yakni bapak Insan
Mahmud S.E.,M.Si. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan yang efektif dan berorientasi
pada hasil. Pelatihan ini mencakup pengetahuan dasar manajemen, peran dan
tanggung jawab kelompok, perencanaan kegiatan, pengelolaan sumber daya, dan
evaluasi program (Fokus jateng, 2025). Pelatihan ini berbasis pendekatan
partisipatif, dengan peserta terlibat dalam diskusi kelompok dan simulasi
perencanaan kegiatan. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan dalam
menyusun rencana kerja, mengorganisir tugas, dan mendokumentasikan kegiatan
administratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok tani yang
sebelumnya tidak memiliki struktur organisasi yang jelas kini memiliki gambaran
struktur manajemen yang mulai tertata dan pembagian tugas antar anggota yang
efektif sehingga terciptanya rutinitas produktif dan hasil yang membuahkan hasil.
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Gambar 2: Dokumentasi Pelatihan Manajemen Organisasi

3) Pelatihan SIM (Sistem Informasi Manajemen)

Pelatihan ini dilaksanakan pada minggu ketiga pada bulan november 2025
dengan sasaran ibu PKK, dan petugas koperasi merah putih dimana fokus pada
pelatihan ini terkait pembukuan simpan pinjam yang masih dilaksanakan secara
manual dan kurang efektif, Pemateri pada pelatihan ini yakni Dosen sekaligus
Pembina Pogram Kegiatan PM-BEM Bapak Adi Suwondo, M.Kom.
Menyampaikan materi tentang kebutuhan mendesak untuk mendigitalkan koperasi
di Indonesia. Peserta belajar bagaimana menggunakan Sistem Informasi
Manajemen Koperasi (SIM) sebagai solusi untuk pencatatan simpanan dan
pinjaman anggota yang lebih akurat, transparan, dan dapat diaudit(Topik, 2025).
Presentasi tersebut juga membahas beberapa tantangan, dan pembicara kemudian
menyampaikan solusi atas tantangan tersebut kepada sekelompok perempuan dari
Gerakan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Patak Banteng. Meskipun akses
internet sudah tersedia, masyarakat masih kesulitan menggunakan teknologi. Oleh
karena itu, kegiatan ketiga akan berfokus pada pelatihan sistem informasi
manajemen (SIM) untuk meningkatkan keterampilan pengelolaan data dan
administrasi masyarakat. Mereka akan dibantu dalam membuat format laporan
kegiatan yang mudah digunakan oleh aparat desa, kelompok perempuan PKK, dan
kelompok tani.

Gambar 3: Dokumentasi Pelatihan SIM
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4) Pelatihan Digital marketing

Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan November dengan sasaran pemilik usaha
kecil di desa mitra ibu PKK pelatihan ini bertujuan menambah keterampilan
partisipan dalam menggunakan media sosial serta platform e-commerce yang
booming diera digital ini, supaya mereka bisa menggunakan media sebagai fasilitas
pemasaran hasil pertanian secara digital. Alfatin Rochimatul, selaku pemateri
utama, mengantarkan bermacam metode pemasaran digital yang efisien serta
aplikatif, mulai dari pembuatan konten promosi yang menarik, pengelolaan akun
media sosial, sampai strategi memperluas jangkauan pasar secara daring. Dengan
terlaksananya pelatihan keempat bisa diimplementasikan dengan gampang oleh
warga desa(Abdillah, 2025). Alfatin Rochimatul menegaskan kalau pemanfaatan
media sosial sangat berarti untuk petani serta pelakon usaha di desa.” Media sosial
ialah platform strategis buat memperluas pasar serta tingkatkan penjualan produk
pertanian secara efisien,” terangnya. Baginya, dengan konten yang menarik, media
sosial bisa menolong membangun citra produk lokal serta menjangkau konsumen
lebih luas. Tujuan khusus dari kegiatan ini membantu pelaku UMKM menggunakan
e-commerce untuk menunjang kegiatan penjualan mereka sehingga mampu
meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta jangkauan pasar. Dengan pelatihan ini,
diharapkan peserta dapat mengelola toko online secara mandiri serta efisien dan
membuka kesempatan membuat tingkat pemasukan lewat perdagangan online
(Safitri et al., 2025).

Gambar 4. Dokumentasi Pelatihan Digital Marketing

5) Pelatihan branding produk
Pelatihan kelima masih dibulan yang sama yaitu di Bulan November 2025

dan berkesinambungan dengan pelatihan sebelumnya dengan sasaran pelaku
UMKM khususnya ibu PKK dan bapak Kelompok Tani yang punya kendala dalam
memasarkan produknya. Setelah diajarkan menjual produk lewat e-commerce kita
perlu membranding produk lokal karena di e-commerce banyak ditemukan produk
olahan yang menyerupai olahan desa patakbanteng seperti manisan carica, manisan
terong belanda dan sebagainya tapi berbeda kualitas supaya produk asli olahan desa
tetap terjaga keasliannya dan tidak mudah dipalsukan diperlukan pelatihan khusus
menciri khusukan suatu produk. Kegiatan ini dipandu oleh salah satu perwakilan
mahasiswa BEM UNSIQ pelatihan yang diberikan merupakan dasar branding
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Produk Lokal yang bertujuan buat menambah penjelasan para pelaku usaha serta
kelompok tani mengenai bernilainya membangun identitas produk lewat teknologi
masa kini untuk strategi branding yang kokoh serta berkelanjutan (Siregar, 2025).
Dengan kerja sama antara tim akademisi serta warga Desa Patakbanteng,
diharapkan aktivitas ini bisa menguatkan identitas produk lokal sehingga mudah
dikenali wisatawan dan menjadi ciri khas produk desa. Upaya yang dilakukan tidak
semata-mata untuk menambah popularitas produk UMKM Desa Patakbanteng
sekaligus sebagai langkah nyata mengarah kemandirian ekonomi desa yang lebih
tangguh.

Gambar 5. Dokumentasi Pelatihan Digital Marketing

b. Evaluasi Kegiatan

Tentunya pada setiap pembahasan materi selesai dilanjutkan sesi diskusi dan
tanya jawab dengan peserta untuk mengetahui pemahaman peserta yng lebih dalam
mengenai materi yang sudah dipaparkan, tim memberikan kesempatan bertanya
mengenai teknis pembuatan TEG, teknis pengelolaan hasil panen, pengelolaan data di
SIM seperti apa dan sebagainya, melihat antusias peserta dengan menghujani berbagai
pertanyaan tim menjelaskan jawaban dari seluruh pertanyaan yang diajukan sehingga
membuat kreativitas peserta muncul guna mengetahui seberapa jauh pemahaman
peserta dalam memahami teori (Jumini et al., 2024), Maka diberikan soal pretest

sebelum kegiatan pelatihan dan posttest setelah materi disampaikan.
Tabel 1. Rangkuman nilai pelatihan

Jenis pelatihan Rata-rata nilai Rata-rata nilai selisih
Pretest posttest
Pelatihan 1 62,06 79,84 17,78
Pelatihan 2 46,00 75,33 29,33
Pelatihan 3 60,625 78,125 17,5
Pelatihan 4 60,34 88,28 27,94
Pelatihan 5 77,81 94,06 16,25
jumlah 306,835 415,635 108,8
Rata-rata 61,367 83,127 21,76

Dari hasil evaluasi analisis pemahaman peserta mengenai seluruh pelatihan dalam
program PM-BEM yang dilakukan menggunakan soal pretest dan posttest dapat disimpulkan
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bahwa kegiatan ini berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang materi yang
diberikan dapat dilihat di nilai rata-rata pemahaman peserta sebelum pemaparan seluruh materi
pelatihan berkisar diangka 61,367 bertambah menjadi 83,127 setelah pemaparan materi
dilaksanakan nilai rata-rata peserta dalam memahami materi mengalami peningkatan sebanyak
21,76 hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Hati et al., 2023) yang mengatakan
peningkatan jumlah nilai dalam suatu pelatihan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman
peserta setelah pelatihan merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu program
pemberdayaan. Sejalan juga dengan penelitian Anisa et al. (2024) yang menyebutkan bahwa
program pemberdayaan masyarakat itu bukan hanya program berjangka pendek, akan tetapi
dengan menumbuhkan kualitas masyarakat dengan pengetahuan serta diberikan pelatihan
dalam setiap kegiatan diharapkan masyarakat mampu mengelola secara mandiri potensi lokal
di desa sehingga menciptakan program berkesinambungan dan bekerlanjutan di masa
mendatang yang bertujuan untuk menambah kesejateraan masyarakat.

KESIMPULAN

Program Strategi Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengabdian Masyarakat di Desa
Patakbanteng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo yang dikembangkan oleh BEM
UNSIQ telah memberikan efek positif dan telah memberikan pembelajaran berharga bagi
mahasiswa dan masyarakat setempat. Kegiatan ini tidak hanya membantu mahasiswa
menerapkan pengetahuan, tetapi juga membantu meningkatkan kemampuan, inovasi, dan
kemandirian masyarakat desa. Melalui pendekatan service learning dan metode mixed methods
dengan mengedepankan partisipatif dan kolaboratif antara mahasiswa dan masyarakat,
program ini melibatkan ibu-ibu PKK dan Kelompok tani lestari dalam berbagai kegiatan
pelatihan yang berkaitan dengan kebutuhan masyarakat.

Program pengembangan pemberdayaan masyarakat di Desa Patakbanteng dinilai
berhasil dalam memberikan pemahaman bagi peserta dilihat bahwa rata-rata nilai pemahaman
peserta dalam seluruh pelatihan berjumlah 83,127 yang menandakan hampir seluruh peserta
memahami seluruh rangkaian materi yang diberikan dalam Program mahasiswa berdampak.
Selain itu, Dampak jangka panjang dari program ini adalah membantu membangun komunitas
desa yang lebih mandiri secara ekonomi, mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi, dan siap untuk mengelola potensi desa berbasis agrowisata. Oleh karena itu,
pengabdian masyarakat yang dilakukanoleh BEM UNSIQ dapat menghasilkan perubahan
sosial dan ekonomi di Desa Patakbanteng dalam jangka panjang, selain peningkatan
pengetahuan dalam jangka pendek.
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